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ABSTRAK

FERDIAN HARINATA: Studi Tentang Bimbingan Kelompok dan Kemampuan Resolusi Konflik
bagi Siswa Kelas VIII di SMP Negeri 4 Pacitan Tahun Pelajaran 2014/2015, FKIP UNP Kediri, 2015.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi bimbingan kelompok dan
kemampuan resolusi konflik bagi siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Pacitan tahun pelajaran 2014/2015.

Pendekatan penelitian ini adalah penelitian studi kasus kualitatif. Penelitian dimulai dengan
pengajuan judul pada tanggal 12 Desember 2014 dan selesai pada tanggal 4 Juni 2015. Penelitian
dilakukan di SMP Negeri 4 Pacitan dengan subyek siswa kelas VIII D dan VIII F sebanyak 41 siswa
yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterlaksanaan praktik bimbingan kelompok sebesar
69,51%. Sementara itu, kemampuan resolusi konflik yang dikaitkan dengan praktik bimbingan
kelompok diklasifikasikan menjadi dua kategori, yakni kemampuan resolusi konflik tinggi sebesar
53,7% dan kemampuan resolusi konflik rendah sebesar 46,3%. Peningkatan kemampuan resolusi
konflik siswa yang nilai bimbingan kelompoknya baik dapat dicapai dengan metode diskusi.
Peningkatan kemampuan resolusi konflik siswa yang nilai bimbingan kelompoknya cukup dapat
dicapai dengan metode permainan. Sedangkan bagi siswa yang mempunyai nilai bimbingan kelompok
rendah, kedua model bimbingan kelompok tersebut tidak mampu meningkatkan kemampuan resolusi
konflik secara signifikan.

Hasil penelitian ini memberikan rekomendasi kepada siswa untuk lebih aktif melaksanakan
praktik resolusi konflik sehari-hari dengan menggunakan berbagai model bimbingan kelompok.
Sebagai pendukungnya, guru dan praktisi Bimbingan Konseling sebaiknya lebih sering memfasilitasi
upaya resolusi konflik baik melalui sosialisasi dan praktik resolusi konflik secara langsung.

Kata kunci: bimbingan kelompok, resolusi konflik
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I. LATAR BELAKANG

Manusia digariskan sebagai

makhluk sosial karena selaku individu,

manusia selalu berinteraksi dengan

individu lain dalam kesehariannya. Bila

dua individu memiliki kesamaan tujuan

maka akan terjalin hubungan timbal balik

atau kerja sama. Bila salah satu individu

ingin lebih daripada individu lainnya maka

akan terjadi persaingan. Apabila dua

individu atau lebih memiliki perbedaan

dan pertentangan kepentingan yang tidak

dapat diselesaikan, maka konflik menjadi

salah satu hal yang tidak bisa terelakkan.

Konflik merupakan salah satu

dampak negatif interaksi sosial yang

bersifat alamiah dan melekat pada setiap

aktivitas manusia. Hal itu diperkuat dengan

pendapat Walter (Bradshaw, 2007: 24),

bahwa the history of humankind and the

rise and fall of civilizations is

unquestionably a story of conflict. Conflict

is inherent in human activities. It is

omnipresent and foreordained. Artinya,

konflik yang menyertai aktivitas sosial

manusia menjadi persoalan wajar yang

mengancam setiap manusia, utamanya para

remaja.

Remaja merupakan masa

perkembangan yang mengakibatkan

individu mengalami perubahan yang

sangat kompleks, yaitu perubahan fisik,

pola perilaku, dan peran sosial (Hurlock,

2000: 206). Selain itu, masa remaja

merupakan masa pencarian identitas untuk

menjadi diri sendiri sebagai individu.

Berkenaan dengan

permasalahan tersebut, peneliti

berupaya untuk melaksanakan layanan

bimbingan kelompok untuk

menanamkan resolusi konflik positif

kepada siswa SMP Negeri 4 Pacitan,

khususnya siswa kelas VIII.

Selanjutnya, memperhatikan

karakteristik siswa SMP yang masih

dalam masa peralihan proses belajar

konkret menuju abstrak, peneliti

melaksanakan layanan dalam bentuk

permainan dan diskusi kelompok.

Harapannya, model bimbingan

kelompok yang menuntut peran aktif
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siswa secara langsung ini dapat

menumbuhkan rasa empati,

kepercayaan terhadap sesama,

kemampuan berkomunikasi dan

menjalin hubungan yang baik yang

menjadi modal dasar resolusi konflik

positif.

Berdasarkan latar belakang di

atas, peneliti melaksanakan kegiatan

penelitian yang berjudul “Studi

Tentang Bimbingan Kelompok dan

Kemampuan Resolusi Konflik bagi

Siswa Kelas VIII SMP Negeri 4

Pacitan Tahun Pelajaran 2014/2015”.

METODE PENELITIAN

1. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan

dalam penelitian ini adalah pendekatan

kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan

penelitian yang bertujuan untuk memahami

fenomena tentang apa yang dialami oleh

subyek penelitian secara holistik dengan

cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan

bahasa, pada suatu konteks khusus yang

alamiah dengan memanfaatkan berbagai

metode alamiah (Moloeng, 2006: 330).

Pada penelitian ini, proses

penelitian dilakukan dengan cara

mengamati aktivitas subyek, berinteraksi

dengan subyek dengan senanatiasa

berupaya untuk menafsirkan segala bentuk

aktivitas, baik komunikasi verbal maupun

non verbal. Dengan demikian, penelitian

ini difokuskan pada kegiatan pengamatan

dan interaksi mendalam untuk meneliti

proses pelaksanaan bimbingan kelompok

dan sebaran kemampuan resolusi konflik

siswa dengan menggunakan pendekatan

langsung dan interaksi yang komplek.

2. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian

studi kasus. Studi kasus dapat diartikan

sebagai suatu teknik mempelajari

seseorang individu secara mendalam untuk

membantunya memperoleh penyesuaian

diri yang baik. Berdasarkan Lincoln dan

Guba (Dedy Mulyana, 2004: 201), jenis

penelitian studi kasus mempunyai

beberapa manfaat, antara lain: 1) Studi
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ini difokuskan pada kegiatan pengamatan

dan interaksi mendalam untuk meneliti

proses pelaksanaan bimbingan kelompok

dan sebaran kemampuan resolusi konflik

siswa dengan menggunakan pendekatan

langsung dan interaksi yang komplek.

2. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian

studi kasus. Studi kasus dapat diartikan

sebagai suatu teknik mempelajari

seseorang individu secara mendalam untuk

membantunya memperoleh penyesuaian

diri yang baik. Berdasarkan Lincoln dan

Guba (Dedy Mulyana, 2004: 201), jenis

penelitian studi kasus mempunyai

beberapa manfaat, antara lain: 1) Studi
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kasus dapat menyajikan pandangan dari

subjek yang diteliti; 2) Studi kasus

menyajikan uraian yang menyeluruh yang

mirip dengan apa yang dialami pembaca

kehidupan sehari-hari; 3) Studi kasus

efektif untuk menunjukkan hubungan

antara peneliti dan responden; dan 4) Studi

kasus dapat memberikan uraian yang

mendalam yang diperlukan bagi penilaian

atau transferabilitas.

HASIL DAN SIMPULAN

Langkah berikutnya dalam proses

analisis data kualitatif adalah menarik

kesimpulan berdasarkan temuan dan

melakukan verifikasi data. Kesimpulan

awal yang dikemukakan masih bersifat

sementara dan akan berubah bila

ditemukan bukti-bukti kuat yang

mendukung tahap pengumpulan data

berikutnya. Proses untuk mendapatkan

bukti-bukti inilah yang disebut sebagai

verifikasi data. Apabila kesimpulan yang

dikemukakan pada tahap awal didukung

oleh bukti-bukti yang kuat dalam arti

konsisten dengan kondisi yang ditemukan

saat peneliti kembali ke lapangan, maka

kesimpulan yang diperoleh merupakan

kesimpulan yang kredibel.

Berdasarkan hasil studi di kelas

VIII D dan VIII F di SMP Negeri 4

Pacitan, dapat disimpulkan bahwa

keterlaksanaan praktik bimbingan

kelompok sebesar 69,51%. Sementara itu,

kemampuan resolusi konflik yang

dikaitkan dengan praktik bimbingan

kelompok diklasifikasikan menjadi dua

kategori, yakni kemampuan resolusi

konflik tinggi sebesar 53,7% dan

kemampuan resolusi konflik rendah

sebesar 46,3%.

Ditinjau dari efektivitas model

bimbingan kelompok yang

dilaksanakan, peningkatan kemampuan

resolusi konflik siswa yang nilai

bimbingan kelompoknya baik dapat

dicapai dengan metode diskusi.

Peningkatan kemampuan resolusi

konflik siswa yang nilai bimbingan

kelompoknya cukup dapat dicapai

dengan metode permainan. Sedangkan
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bagi siswa yang mempunyai nilai

bimbingan kelompok rendah, kedua

model bimbingan kelompok tersebut

tidak mampu meningkatkan

kemampuan resolusi konflik secara

signifikan.
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